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Abstrak 

Kabupaten Sumbawa Barat merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sumberdaya alam yang cukup 

besar dalam mengembangkan sistem pertanian terpadu, khususnya di Wilayah Sekitar Bendungan Bintang Bano 

yang saat ini sistem pertaniannya belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, perlu pengembangan model 

pertanian terpadu berkelanjutan yang mampu meningkatkan produktivitas dan menjaga keseimbangan lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pertanian terpadu berkelanjutan berbasis agrosilvopastura 

yang terintegrasi dengan perikanan dan trigona apikultur. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian studi pustaka dalam pengumpulan data 

sekunder dari berbagai buku, jurnal ilmiah, dan laporan dari instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari aspek ekonomi, model ini mampu meningkatkan pendapatan petani melalui diversifikasi usaha dari tanaman, 

ternak, ikan, dan produk lebah trigona, sehingga meningkatkan stabilitas pendapatan serta menekan biaya produksi 

melalui penerapan konsep zero waste. Dari aspek sosial, model ini mendorong partisipasi masyarakat, 

meningkatkan keterampilan petani, serta menciptakan lapangan kerja baru di pedesaan. Kemudian dari aspek 

lingkungan, model ini berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan menjaga kelestarian 

lingkungan. Kendala penerapan model ini meliputi keterbatasan pengetahuan petani, keterbatasan modal, resistensi 

terhadap perubahan dan rendahnya tingkat adopsi inovasi. Oleh karena ini, strategi yang diperlukan dalam 

penerapan model yaitu melakukan integrasi antar-komponen usaha melalui pemanfaatan limbah dan hasil 

samping secara sirkular, peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan, penyediaan akses pembiayaan, 

penguatan kelembagaan petani, serta dukungan kebijakan pemerintah.  

 

Kata Kunci: agrosilvopastura, fishery, trigona apikultur, pertanian terpadu, berkelanjutan 

 

Abstract  

West Sumbawa Regency is one of the regions that has significant natural resource potential in developing 

integrated agricultural systems, particularly in the Bintang Bano Dam Area, where the current agricultural 

system has not been optimally utilized. Therefore, it is necessary to develop a sustainable integrated farming 

model that can increase productivity and maintain environmental balance. This research aims to develop a 

sustainable integrated farming model based on agrosilvopasture integrated with fisheries and trigona 

apiculture. The research method used in this study is a qualitative descriptive method with a literature 

review approach in collecting secondary data from various books, scientific journals, and reports from 

relevant institutions. The results showed that from an economic perspective, the agrosilvopasture model 

integrated with fisheries and trigona apiculture can increase farmers' income through enterprise 

diversification from crops, livestock, fish, and trigona bee products, thereby increasing income stability and 

reducing production costs through the application of the zero-waste concept. From a social perspective, this 

model encourages community participation, improves farmers' skills, and creates new job opportunities in 

rural areas. Then, from an environmental perspective, this model has the potential to improve resource use 

efficiency and preserve environmental sustainability. Constraints to implementing this model include 

limited farmers' knowledge, limited capital, resistance to change, and low levels of innovation adoption. 

Therefore, the strategies needed to implement this model are: integrating business components through 

circular utilization of waste and by-products, increasing farmers' capacity through training, providing 

access to financing, strengthening farmer institutional capacity, and government policy support.  
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PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia karena memiliki peran yang sangat penting, peran tersebut tidak 

hanya sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai sumber bahan baku industri, penyerap 

tenaga kerja, penggerak ekonomi perdesaan, serta kontributor signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (Loizou, et al., 2019; Afriyanti, et al., 2023; Syahputri et al., 2024; 

Aliyeva et al., 2025). Oleh karena itu, pembangunan sektor pertanian perlu menjadi 

prioritas pembangunan, khususnya dalam menghadapi tantangan global seperti 

perubahan iklim dan ketidakpastian ekonomi (Nursan & Dudi, 2020).  

Meskipun demikian, sektor pertanian di Indonesia masih menghadapi sejumlah 

tantangan struktural dan ekologis. Sistem pertanian yang bersifat monokultur dan 

penggunaan bahan kimia pertanian secara berlebihan telah memberikan dampak negatif 

pada lingkungan, termasuk penurunan kualitas lahan, berkurangnya kesuburan tanah, 

serta hilangnya keanekaragaman hayati (Shah & Wu, 2019; Sanaullah et al., 2020; Putra 

et al., 2020).   Selain itu adanya perubahan iklim, yang ditandai dengan pola curah hujan 

yang tidak menentu, kenaikan suhu, dan peningkatan kejadian cuaca ekstrem seperti 

kemarau dan banjir, turut memperbesar risiko dalam usaha tani sehingga berakibat pada 

penurunan produksi dan stabilitas pasokan pangan (Wheeler & Braun 2013; Saleem et 

al., 2024). 

Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut maka 

pengembangan sektor pertanian saat ini perlu dilakukan dengan melakukan pendekatan 

yang mampu menyatukan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan. 

Salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah menerapkan Sistem Pertanian Terpadu 

(Integrated Farming System/IFS).  IFS merupakan sistem yang mampu mengintegrasikan 

berbagai usaha pertanian seperti tanaman pangan, hortikultura, kehutanan, peternakan, 

dan perikanan sehingga mampu meningkatkan produktivitas pertanian, profitabilitas, dan 

keberlanjutan lingkungan (Fatima et al., 2023).  

Integrasi agrosilvopastura–fishery yang dipadukan dengan meliponikultur 

(budidaya lebah Trigona sp.) merupakan salah satu model inovasi IFS yang memiliki 

potensi besar untuk diterapkan. Sistem ini menggabungkan tanaman pertanian, 

kehutanan, peternakan, dan perikanan, serta didukung oleh budidaya lebah tanpa sengat 

yang berperan dalam meningkatkan penyerbukan tanaman dan produksi madu bernilai 

ekonomi tinggi (Slaa et al., 2016; Heard, 2016). Integrasi ini dapat memberikan 

pendapatan tambahan bagi petani dan mempercepat kemajuan menuju Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Puteri et al., 2022). 

Kabupaten Sumbawa Barat (KSB) merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

potensi besar dalam pengembangan pertanian terpadu yang mengintegrasikan 

agrosilvopastura–fishery dan meliponikultur (budidaya lebah Trigona sp.) dengan 

ketersediaan lahan maupun sumber daya pertanian yang memadai. selain itu keberadaan 

Bendungan Bintang Bano di Kecamatan Brang Rea KSB merupakan peluang strategis 

untuk pengembangan sistem pertanian berkelanjutan. Bendungan ini memiliki berperan 

penting dalam menyediakan air untuk irigasi pertanian, memperluas area yang dapat 

ditanami, dan menciptakan peluang untuk perikanan budidaya air tawar. Namun 

demikian, pengelolaan sektor pertanian di KSB saat ini masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti belum optimalnya pemanfaatan lahan, rendahnya diversifikasi usaha, 

serta dominannya pola usaha tani yang bersifat parsial dan tidak terintegrasi. Kondisi ini 

menyebabkan potensi sumber daya yang tersedia belum mampu memberikan kontribusi 

optimal terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
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Berdasarkan permsalahan tersebut maka diperlukan suatu model pengelolaan 

pertanian yang integratif, adaptif, dan berbasis potensi lokal. Pengembangan model 

integrasi agrosilvopastura–fishery yang dipadukan dengan meliponikultur di kawasan 

Bendungan Bintang Bano diharapkan dapat menciptakan sistem usaha tani yang lebih 

efisien, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi rumah 

tangga petani melalui diversifikasi sumber produksi dan pendapatan. Oleh karena itu, 

penelitian penting dilakukan guna merumuskan model integrasi yang aplikatif, 

kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengembangkan model pertanian terpadu berkelanjutan berbasis 

agrosilvopastura yang terintegrasi dengan perikanan dan trigona apikultur dengan mengkaji 

lokasi yang tepat, menjelaskan model pertanian terpadu berkelanjutan yang 

dikembangkan, membandingkan dengan model lainnya, menjelaskan tahapan 

implementasi model, menganalisis keberlanjutan dan strategi implementasi model.     

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan ini mampu memberikan gambaran secara sistematis, akurat  

terhadap fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antarfenomena pertanian berkelanjutan yang 

diteliti. Pengumpulan data pada penelitian menggunakan metode studi literatur yaitu 

melakukan pengumpulan data dengan menelaah dari sumber data skunder seperti buku, jurnal 

bereputasi, jurnal terakreditasi nasional (Sinta) dan laporan instansi terkait seperti Badan Pusat 

Statistik, yang terkait dengan masalah penelitian (Nazir, 2015).  

Kemudian untuk metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

deskriptif (Sugiyono, 2021). Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 

eksisting pertanian, potensi sumber daya dan permasalahan yang dihadapi petani di sekitar 

Kawasan Bendungan Bintang Bano KSB. Pendekatan ini mampu menyusun gambaran yang 

sistematis dan mendalam mengenai sistem pertanian di wilayah penelitian. Analisis 

perbandingan model juga dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan membandingkan berbagai 

model pertanian terpadu yang telah diterapkan di berbagai wilayah, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Tujuan dari analisis perbandingan model ini yaitu untuk mengetahui 

kesesuaian model dengan wilayah studi dan mengidentifikasi keunggulan dari model yang akan 

diterapkan dibandingkan dengan model lainnya yang sudah ada.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Wilayah Studi  

Kabupaten Sumbawa Barat (KSB) merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara Geografis Kabupaten Sumbawa Barat terletak di 

bagian barat Pulau Sumbawa, tepatnya antara 08° 29’ LS - 09° 07’ Lintang Selatan dan 

antara 116° 42’ - 117° 06’ Bujur Timur. Kabupaten ini memiliki 8 kecamatan yang 

meliputi Kecamatan Tano, Seteluk, Taliwang, Brang Rea, Brang Ene, Jereweh, Maluk 

dan Sekongkang dengan luas sebesar 1.743,58 km². Secara topografis, wilayah ini 

didominasi oleh perbukitan dan pegunungan dengan sebagian dataran rendah di wilayah 

pesisir. Struktur penggunaan lahannya menunjukkan dominasi kawasan hutan yang cukup 

luas, disertai lahan pertanian seperti sawah, tegalan, dan perkebunan. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa sistem agroekologi di KSB lebih mengarah pada pertanian lahan 

kering dengan potensi integrasi antara sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (BPS 

Kabupaten Sumbawa Barat, 2026). 
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Dari aspek iklim, KSB memiliki pola iklim tropis dengan dua musim yang 

kontras, yaitu musim hujan dan musim kemarau yang cukup panjang. Curah hujan relatif 

rendah dan tidak merata sepanjang tahun, dengan puncak hujan terjadi pada awal tahun 

dan kondisi kering ekstrem pada pertengahan tahun. Suhu udara berkisar antara 26–29°C 

dengan tingkat evapotranspirasi yang tinggi, sehingga ketersediaan air menjadi faktor 

pembatas utama dalam sistem pertanian (BPS Kabupaten Sumbawa Barat, 2026). 

Wilayah KSB ini memiliki potensi sumber daya yang cukup besar untuk 

pengembangan model sistem pertanian terpadu Agrosilvopastura–Fishery dan Trigona 

Apikultur karena ketersediaan lahan hutan dan pertanian yang luas, sumber air dari 

bendungan, serta keberagaman komoditas yang dapat dikembangkan menjadi modal 

utama dalam pengembangan sistem ini. Selain itu, ketersediaan limbah pertanian dan 

peternakan dapat memberikan peluang untuk penerapan konsep daur ulang sumber daya 

dalam sistem pertanian yang mampu meningkatkan bahan organik tanah, kesuburan, dan 

hasil tanaman, serta dapat menekan penggunaan pupuk kimia (Sharma, et al., 2019; 

Zainudin et al., 2024; Valverde-Orozco, et al., 2024). 

Potensi lain yang dapat dikembangkan adalah meliponikultur (budidaya lebah 

trigona), yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman melalui penyerbukan. Studi menunjukkan bahwa lebah tanpa 

sengat mampu meningkatkan hasil produksi tanaman hortikultura secara signifikan (Jaffé 

et al., 2015; Heard, 2016). 

Perancangan Model Pertanian Terpadu (Agrosilvopastura–Fishery dan Trigona 

Apikultur) 

Integrasi Tanaman, Kehutanan, Ternak, Perikanan (Agrosilvopastura–Fishery) 

Model pertanian terpadu dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

agrosilvopastura–fishery, yaitu integrasi antara komponen tanaman (agriculture), 

kehutanan (silviculture), peternakan (pasture/livestock), dan perikanan (fishery) dalam 

satu kesatuan sistem produksi yang saling berinteraksi. Pada model pertanian terpadu ini, 

komponen tanaman terdiri atas tanaman pangan, hortikultura, dan tanaman pakan yang 

berfungsi sebagai sumber utama produksi serta penyedia biomassa. Komponen 

agroforestri mencakup tanaman kehutanan seperti pohon kayu dan tanaman buah yang 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan tambahan, tetapi juga berperan dalam 

konservasi tanah dan air, serta peningkatan keanekaragaman hayati (Jose, 2016; Nair, 

2017). Kemudian komponen peternakan, seperti sapi, dan kambing, berfungsi sebagai 

penghasil protein hewani sekaligus penyedia pupuk organik melalui kotorannya. 

Sementara itu, komponen perikanan berbasis kolam yang memanfaatkan sumber air dari 

Bendungan Bintang Bano menjadi elemen penting dalam meningkatkan diversifikasi 

produksi dan pendapatan. Integrasi keempat komponen ini menciptakan hubungan 

simbiotik yang saling menguntungkan, di mana limbah dari satu komponen dimanfaatkan 

sebagai input bagi komponen lainnya, sehingga meningkatkan efisiensi sistem secara 

keseluruhan (Kumar et al., 2020; Thornton, 2016). 

Secara ekologis, sistem agrosilvopastura–fishery mampu meningkatkan 

ketahanan sistem pertanian terhadap perubahan iklim melalui diversifikasi usaha dan 

peningkatan resiliensi ekosistem. Diversifikasi ini terbukti mampu mengurangi risiko 

kegagalan produksi karena ketergantungan tidak hanya pada satu komoditas (Tilman et 

al., 2017; Pretty et al., 2018). 

Integrasi Trigona Apikultur (Meliponikultur) 

Salah satu inovasi penting dalam model ini adalah integrasi trigona apikultur 

(meliponikultur), yaitu budidaya lebah tanpa sengat (Trigona sp.). Integrasi ini memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan produktivitas pertanian melalui proses penyerbukan 
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(pollination services), yang merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan hasil 

tanaman, khususnya hortikultura dan tanaman buah (Heard, 2016; Jaffé et al., 2015). 

Lebah trigona memiliki keunggulan dibandingkan lebah madu konvensional, 

antara lain lebih adaptif terhadap lingkungan tropis, tidak agresif, serta dapat 

dibudidayakan dengan biaya relatif rendah. Selain itu, produk madu trigona memiliki 

nilai ekonomi tinggi karena kandungan nutrisi dan manfaat kesehatannya yang lebih 

beragam (Slaa et al., 2016). 

Dalam sistem agrosilvopastura–fishery, keberadaan tanaman berbunga dari 

komponen agroforestri dan hortikultura menyediakan sumber pakan alami bagi lebah 

trigona. Sebaliknya, aktivitas penyerbukan oleh lebah meningkatkan produktivitas 

tanaman, sehingga terjadi hubungan mutualisme yang memperkuat integrasi sistem 

(Garibaldi et al., 2016). Selain meningkatkan produktivitas, trigona apikultur juga 

memberikan kontribusi terhadap diversifikasi pendapatan petani. Produk yang dihasilkan 

tidak hanya berupa madu, tetapi juga propolis dan bee pollen yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi di pasar (Jaffé et al., 2015).  

Pemanfaatan Limbah, Siklus Nutrisi dan Energi dalam Sistem Terpadu 

Model ini mengadopsi konsep zero waste agriculture, yaitu sistem pertanian yang 

meminimalkan limbah melalui pemanfaatan kembali (reuse) dan daur ulang (recycle) 

dalam sistem produksi. Model agrosilvopastura–fishery dan trigona apikultur dirancang 

berdasarkan prinsip siklus nutrisi tertutup (closed-loop system), yaitu sistem yang 

menekankan daur ulang dan pemanfaatan kembali nutrisi serta energi secara 

berkelanjutan dalam satu kesatuan produksi (Harty, 2016; Goumopoulos et al., 2023). 

Limbah organik dari ternak, sisa pakan, dan residu tanaman dimanfaatkan kembali 

sebagai pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas lahan 

melalui proses siklus hara alami (Sharma, et al., 2019; Nair, 2020; Zainudin et al., 2024; 

Valverde-Orozco, et al., 2024). 

Limbah dari kolam perikanan yang kaya nutrisi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk cair untuk tanaman, sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan air dan nutrisi. 

Pendekatan ini tidak hanya mengurangi biaya produksi, tetapi juga mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan akibat limbah pertanian (Sewilam et al., 2023). Konsep zero 

waste ini sangat penting dalam mendukung keberlanjutan sistem pertanian, karena 

mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya sekaligus menjaga 

keseimbangan ekosistem (FAO, 2018). 

Integrasi tanaman, ternak, dan perikanan dalam sistem ini juga mencerminkan 

konsep agroforestry dan pertanian terpadu yang mampu meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya (Jose, 2009). Selain itu, keberadaan lebah trigona berperan 

dalam penyerbukan tanaman yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil produksi 

sekaligus menghasilkan produk bernilai ekonomi. Dengan demikian, sistem ini tidak 

hanya efisien secara ekonomi, tetapi juga secara ekologis dan energi (Pretty et al., 2018). 

Analisis Perbandingan Model Pertanian Terpadu  

Sistem pertanian monokultur ynag masih banyak diterapkan di Indonesia 

memiliki kelemahan utama berupa ketergantungan tinggi terhadap input eksternal seperti 

pupuk kimia dan pestisida, serta rentan terhadap fluktuasi iklim dan serangan hama. Hal 

ini menyebabkan sistem menjadi kurang berkelanjutan baik dari aspek lingkungan 

maupun ekonomi (Tilman et al., 2017; Pretty et al., 2018). Sebaliknya, model pertanian 

terpadu berbasis crop-livestock mulai menunjukkan peningkatan efisiensi melalui 

pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak dan penggunaan pupuk organik, 

namun masih terbatas pada dua komponen utama sehingga potensi integrasi belum 

optimal (Kumar et al., 2020). Model agroforestri memberikan keunggulan dalam aspek 
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konservasi lahan dan peningkatan keanekaragaman hayati, tetapi dalam banyak kasus 

belum terintegrasi secara optimal dengan komponen perikanan dan peternakan secara 

intensif. Akibatnya, potensi peningkatan pendapatan petani dari diversifikasi usaha masih 

belum maksimal (Jose, 2016; Nair, 2017).  

Model agrosilvopastura–fishery yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menawarkan integrasi yang lebih lengkap dengan memasukkan komponen tanaman, 

pohon, ternak, dan perikanan dalam satu sistem yang saling terhubung. Keunggulan 

utama model ini juga yaitu diintegrasikan dengan usaha ternak lebah madu trigona. 

Beberapa keuntungan dengan menerapkan model pertanian terpadu (agrosilvopastura–

fishery dan trigona apikultur) di Kawasan Bendungan Bintang Bano Kabupaten Sumbawa 

Barat yaitu Pertama, sistem pertanian ini mampu meningkatkan produktivitas melalui 

diversifikasi usaha dan integrasi antar komponen. Kedua, sistem pertanian terpadu ini 

akan lebih efisien dalam penggunaan sumber daya karena menerapkan konsep daur ulang 

limbah dan siklus nutrisi tertutup. Ketiga, sistem ini lebih tahan terhadap risiko perubahan 

iklim karena tidak bergantung pada satu jenis komoditas (Tilman et al., 2017; Rathore et 

al., 2019). Keempat, model ini mampu meningkatkan pendapatan petani dari berbagai 

sumber usahatani, seperti hasil tanaman pertanian, ternak, ikan, serta produk dari usaha 

lebah trigona. Kelima, dari aspek lingkungan, sistem agrosilvopastura–fishery dan trigona 

apikultur ini mampu menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan (Pretty et al., 2018). 

Dengan berbagai keuntungan tersebut maka model agrosilvopastura–fishery yang 

dipadukan dengan trigona apikultur merupakan pendekatan pertanian terpadu yang paling 

potensial dan optimal dikembangkan di wilayah sekitar bendungan Bintang Bano KSB, 

karena mampu mengoptimalkan potensi sumber daya lokal sekaligus meningkatkan 

keberlanjutan sistem pertanian. 

Implementasi Model Pertanian Terpadu (Agrosilvopastura–Fishery dan Trigona 

Apikultur) 

Tahapan Penerapan 

Implementasi model agrosilvopastura–fishery yang terintegrasi dengan usaha 

ternak lebah madu trigona dilakukan secara bertahap dan adaptif sesuai dengan kondisi 

sosial-ekonomi dan agroekologi wilayah. Tahap awal dimulai dengan identifikasi potensi 

sumber daya lokal, termasuk ketersediaan lahan, air, jenis komoditas unggulan, serta 

kapasitas petani. Tahap ini sangat penting untuk memastikan bahwa model yang 

dirancang sesuai dengan kondisi riil di lapangan dan dapat diterima oleh petani (FAO, 

2018).  

Tahap selanjutnya adalah perancangan model berbasis partisipatif, di mana petani 

dilibatkan dalam proses perencanaan untuk meningkatkan tingkat adopsi inovasi. Setelah 

itu dilakukan uji coba pada skala terbatas guna melihat kelayakan teknis, ekonomi, dan 

sosial dari model yang diterapkan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

mengidentifikasi kendala dan melakukan penyempurnaan model sebelum diterapkan 

pada skala yang lebih luas. Pendekatan bertahap ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

keberhasilan implementasi sistem pertanian terpadu, karena memberikan ruang bagi 

petani untuk beradaptasi dengan perubahan sistem produksi yang lebih kompleks (Pretty 

et al., 2018). 

Teknologi Pendukung 

Keberhasilan implementasi model pertanian terpadu sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan dan pemanfaatan teknologi pendukung yang tepat guna. Dalam sistem 

agrosilvopastura–fishery, teknologi yang digunakan meliputi sistem irigasi efisien 

berbasis pemanfaatan air bendungan, teknologi pengolahan pupuk organik dan biogas 
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dari limbah ternak, serta teknik budidaya tanaman dan ikan yang ramah lingkungan 

(Thornton, 2016; Kumar et al., 2020). Pada komponen meliponikultur, teknologi 

sederhana seperti stup lebah trigona, teknik pemeliharaan koloni, serta metode panen 

madu yang higienis menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan 

kualitas produk. Selain itu, pemanfaatan teknologi pemasaran produk madu trigona juga 

dapat meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan petani (Junaidah et al., 2020). 

Penggunaan teknologi yang sesuai dengan kondisi lokal (appropriate technology) 

menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi sistem sekaligus memastikan keberlanjutan 

penerapan model di tingkat petani. 

Peran Petani dan Stakeholder 

Keberhasilan implementasi model pertanian terpadu tidak terlepas dari peran 

berbagai pihak yang terlibat. Petani sebagai pelaku utama memiliki peran strategis dalam 

mengelola sistem dan mengadopsi inovasi yang diperkenalkan. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan dan pendampingan menjadi hal yang 

sangat penting (Apriyanto, et al., 2020; Nursan & Sukarne, 2021). Pemerintah dapat 

berperan sebagai fasilitator dalam menyediakan kebijakan, infrastruktur, serta akses 

pembiayaan yang mendukung pengembangan sistem pertanian terpadu. Penyuluh 

pertanian sebagai pendamping teknis yang membantu petani dalam menerapkan 

teknologi dan inovasi. Kemudian, perguruan tinggi berkontribusi dalam pengembangan 

model dan inovasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Kolaborasi yang 

sinergis antar stakeholder menjadi kunci dalam menciptakan sistem pertanian yang 

berkelanjutan dan mampu memberikan manfaat optimal bagi masyarakat. 

Analisis Keberlanjutan Model (Agrosilvopastura–Fishery dan Trigona Apikultur) 

Aspek Lingkungan 

Dari aspek lingkungan, model agrosilvopastura–fishery yang terintegrasi dengan 

lebah trigona menunjukkan potensi yang besar dalam meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya dan menjaga kelestarian lingkungan. Integrasi berbagai komponen dalam 

sistem ini mampu mengurangi ketergantungan pada input kimia melalui pemanfaatan 

pupuk organik dan daur ulang limbah (Pretty et al., 2018). Selain itu, keberadaan 

komponen agroforestri berperan dalam konservasi tanah dan air, serta meningkatkan 

keanekaragaman hayati. Integrasi lebah trigona juga memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan populasi penyerbuk yang penting bagi keberlanjutan ekosistem pertanian 

(Garibaldi et al., 2016; IPCC, 2022). Dengan demikian, sistem ini tidak hanya produktif, 

tetapi juga ramah lingkungan. 

Aspek Ekonomi 

Dari aspek ekonomi, model ini mampu meningkatkan pendapatan petani melalui 

diversifikasi sumber usaha. Petani tidak hanya mendapatkan pendapatan dari usahatani 

satu komoditas, tetapi dari berbagai sumber usahatani, seperti tanaman pertanian, ternak 

sapi/kambing/kerbau, ikan, serta produk lebah trigona. Diversifikasi ini terbukti mampu 

meningkatkan stabilitas pendapatan dan mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi 

harga atau kegagalan panen (Tilman et al., 2017). Selain itu, penerapan konsep zero waste 

juga mampu menekan biaya produksi melalui pemanfaatan limbah sebagai input 

produksi. Hal ini meningkatkan efisiensi usaha tani dan meningkatkan nilai tambah 

produk yang dihasilkan (Kumar et al., 2020). 

Aspek Sosial 

Dari aspek sosial, penerapan model pertanian terpadu ini berpotensi 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pertanian, serta menciptakan 

lapangan kerja baru di pedesaan. Kegiatan seperti budidaya lebah trigona dan pengolahan 

produk pertanian dapat melibatkan anggota keluarga, termasuk perempuan dan generasi 
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muda. Selain itu, pendekatan partisipatif dalam pengembangan model ini juga 

meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap inovasi yang diperkenalkan. Hal ini 

penting untuk memastikan keberlanjutan penerapan sistem dalam jangka panjang (Pretty 

et al., 2018). 

Kendala Pengembangan Model Pertanian Terpadu (Agrosilvopastura–Fishery dan 

Trigona Apikultur) 

Pengembangan model Agrosilvopastura–Fishery dan Melipolikultur memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan produktivitas lahan, efisiensi pemanfaatan sumber 

daya, diversifikasi pendapatan, dan keberlanjutan lingkungan. Sistem pertanian terpadu 

yang mengintegrasikan tanaman, ternak, perikanan, dan perlebahan mampu 

meningkatkan profitabilitas usaha tani serta mendukung konservasi sumber daya alam 

(Bhati et al., 2024). Namun, penerapan model ini masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan keterampilan petani, akses modal, teknologi, infrastruktur, serta 

rendahnya tingkat adopsi inovasi pertanian (Cortner et al., 2019). Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pengembangan melalui pelatihan petani, penguatan kelembagaan, 

dukungan pembiayaan, dan kebijakan pemerintah yang mendukung pertanian terpadu 

berkelanjutan (Pabst et al., 2025). 

Strategi Pengembangan Model Pertanian Terpadu (Agrosilvopastura–Fishery dan 

Trigona Apikultur) 

Pengembangan model Agrosilvopastura–Fishery dan Melipolikultur di Kawasan 

Bendungan Bintang Bano KSB perlu dilakukan melalui pendekatan pertanian terpadu 

yang mengintegrasikan sektor pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan, dan budidaya 

lebah trigona dalam satu sistem usaha tani berkelanjutan. Integrasi antar-komponen usaha 

ini dilakukan melalui pemanfaatan limbah dan hasil samping secara sirkular, seperti 

limbah tanaman yang dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan limbah ternak yang diolah 

menjadi pupuk organik untuk tanaman dan perikanan. Sistem ini mampu meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya, diversifikasi pendapatan rumah tangga petani, serta 

menjaga keberlanjutan lingkungan kawasan bendungan (Bhati et al., 2024; Selvan et al., 

2023). Selain itu, pengembangan melipolikultur melalui penanaman vegetasi berbunga 

seperti kaliandra, gamal, kopi, dan tanaman hortikultura dapat meningkatkan produksi 

madu trigona sekaligus mendukung proses penyerbukan tanaman dan konservasi 

biodiversitas (Pabst et al., 2025). 

Strategi pengembangan model juga perlu didukung melalui peningkatan kapasitas 

petani melalui pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan teknis terkait pengelolaan 

pertanian terpadu, budidaya ternak, pengelolaan kolam ikan, pengolahan limbah organik, 

dan teknik budidaya lebah trigona. Pendekatan sekolah lapang penting diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dalam mengelola sistem usaha tani 

terpadu secara berkelanjutan. Selain itu, penguatan kelembagaan petani melalui 

kelompok tani, kelompok ternak, kelompok pembudidaya ikan, dan kelompok 

melipolikultur menjadi strategi penting untuk meningkatkan akses terhadap teknologi, 

informasi, pembiayaan, dan pasar. Kelembagaan yang kuat dapat mempercepat adopsi 

inovasi dan meningkatkan keberhasilan pengembangan pertanian berkelanjutan di tingkat 

masyarakat (Cortner et al., 2019; Nursan & Sukarne, 2021). 

Pengembangan dan penerapan model sistem pertanian terpadu ini membutuhkan 

dukungan finansial yang memadai. Dukungan tersebut dapat berupa kredit usaha rakyat 

(KUR), bantuan modal usaha, pendampingan dalam mengakses pembiayaan, subsidi 

untuk sarana produksi, serta penguatan kemitraan dengan sektor swasta dan badan usaha 

milik desa. Dukungan ini penting karena sistem pertanian terpadu membutuhkan investasi 

awal yang relatif besar untuk pembangunan kandang ternak, kolam ikan, vegetasi pakan 
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lebah, dan penyediaan stup trigona (Bhati et al., 2024). Selain itu, pemerintah daerah KSB 

juga perlu membuat kebijakan dan meningkatkan infrastruktur pendukung seperti jalan 

usaha tani, irigasi, sarana pascapanen, dan akses pemasaran guna memperkuat 

pengembangan pertanian terpadu berbasis kawasan bendungan. Kemudian kerjasama 

yang baik antarstakeholder dan dukungan kebijakan yang berpihak pada pertanian 

berkelanjutan akan mempercepat penerapan model guna meningkatkan ketahanan 

ekonomi masyarakat dan kondisi ekologis di sekitar bendungan (Pabst et al., 2025). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan model pertanian 

terpadu berbasis Agrosilvopastura–Fishery dan Trigona Apikultur merupakan pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi penggunaan sumber daya, dan 

keberlanjutan sistem pertanian di Kawasan Bendungan Bintang Bano Kabupaten Sumbawa 

Barat. Model ini secara ekologi mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan 

menjaga kelestarian lingkungan. Pada aspek ekonomi mampu meningkatkan pendapatan petani 

melalui diversifikasi usaha dari tanaman, ternak, ikan, dan produk lebah trigona, dan menekan 

biaya produksi melalui penerapan konsep zero waste. Model ini juga secara sosial mampu 

mendorong partisipasi masyarakat, meningkatkan keterampilan petani, dan menciptakan 

lapangan kerja baru di pedesaan. Kendala penerapan model ini meliputi keterbatasan 

pengetahuan petani, keterbatasan modal, resistensi terhadap perubahan dan rendahnya tingkat 

adopsi inovasi. Oleh karena ini, strategi yang diperlukan dalam penerapan model yaitu 

melakukan Integrasi antar-komponen usaha melalui pemanfaatan limbah dan hasil 

samping secara sirkular, peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan, penyediaan akses 

pembiayaan, penguatan kelembagaan petani, serta dukungan kebijakan pemerintah.  

Saran 

Dalam rangka meningkatkan pendapatan petani, efisiensi penggunaan sumber daya, 

dan keberlanjutan sistem pertanian di Sekitar Kawasan Bendungan Bintang Bano Kabupaten 

Sumbawa Barat maka disarankan agar petani mulai menerapkan model sistem pertanian 

terpadu Agrosilvopastura–Fishery dan Trigona Apikultur ini secara bertahap dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia. Kemudian untuk Pemerintah daerah 

diharapkan dapat memberikan dukungan melalui akses pembiayaan, penyediaan teknologi 

yang sesuai dengan kondisi lokal, dan menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi untuk 

melakukan penyuluhan dan pendampingan dalam penerapan model pertanian terpadu 

berkelanjutan ini.  
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